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ABSTRAK

Mohamad Ardika : Tingkat Pengetahuan Guru PJOK Terhadap Materi Aktivitas akuatikDi SD
Negeri Se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman guru PJOK terhadap materi
aktivitas akuatik di SD Negeri se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode pendekatan survei. Populasidalam
penelitian ini adalah guru PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Selopuro yang berjumlah 42 guru.
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) guru PJOK yang
mengajar di SD Negeri se-Kecamatan Selopuro dan (2) bersedia menjadi sampel penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi berjumlah 30 orang guru. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes
pilihan ganda. Hasil dari uji validitas instrument menunjukan 31 butir soal dinyatakan valid
dan 3 butir soal dinyatakan gugur. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha dari
chronbach sebesar 0,980. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru
PJOK terhadap materi aktivitas akuatik di SD Negeri se-Kecamatan Selopuro dengankategori
“sangat rendah” sebesar 3,33% (1 guru), “rendah” sebesar 60,00% (18 guru),

“tinggi” sebesar 36,67% (11 guru), dan “sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru).

Kata kunci: pemahaman, guru PJOK, aktivitas akuatik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa jalur sesuai dengan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 Bab IV pasal 13 dan 14 yaitu pendidikan
formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal terdiri dari beberapa jenjang
pendidikan yang harus ditempuh mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupakan landasan atau dasar untuk meraih jenjang
pendidikan selanjutnya. Bentuk dari pendidikan dasar ini yaitu Sekolah Dasar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sekolah dasar menggunakan kurikulum pendidikan yang
memuat beberapa mata pelajaran, di antaranya Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA, IPS, PJOK, SBK, dan sebagainya.

Mata pelajaran PJOK sangat penting diajarkan pada sekolah dasar. PJOK merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang memiliki peranan dalam membina
pertumbuhan fisik, pengembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan
penghayatan nilai-nilai serta pembentukan pola hidup yang sehat. Tujuan PJOK di sekolah
dasar juga mempertimbangkan adanya tujuan pembelajaran, kemampuan siswa, metode
pembelajaran, materi, sarana dan prasarana, serta aktivitas pembelajaran.

Pembelajaran pendidikan jasmani ditekankan pada pengembangan individu secara
menyeluruh, dalam arti pengembangan intelektual, keterampilan afektif, termasuk
pengembangan mental spiritual, pengembangan fisik dan kesegaran jasmani. Begitu juga
aspek kognitif, sangat mempengaruhi prestasi pembelajaran pendidikan jasmani.

Guru PJOK adalah seseorang yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma

tertentu serta memerlukan keahlian khusus sebagai syarat dan ciri sebuah profesi. Bagi guru,



di samping profil dan persyaratan utama seorang guru PJOK mempunyai persyaratan
kompetensi pendidikan jasmani (Sukintaka, 2004: 72-74).Peningkatan profesionalisme guru
sudah sewajarnya dilakukan, tidak hanya oleh pemerintah tapi dari diri guru itu sendiri juga
harus punya kemauan keras untuk bisa lebih profesional sehingga tujuan pendidikan
nasional dapat tercapai.

Hal tersebut seperti yang tercantum dalam Undang-undang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada jalur pendidikan formal, serta pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
termasuk pendidikan anak usia dini. Menurut Mulyasa (2007: 7), bahwa profesionalisme
guru di Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut disebabkan karena belum adanya
perubahan pola mengajar dan sistem konvensional ke sistem kompetensi, beban kerja guru
yang tinggi, dan masih banyak guru yang belum melakukan penelitian tindakan kelas. Atas
dasar itulah standar kompetensi dan sertifikasi guru dibentuk agar benar-benar terbentuk
guru yang profesional dan mempunyai kompetensi yang sesuai dalam mengajar.

Guru harus mempunyai pengetahuan yang baik tentang materi yang akan diajarkan
pada siswa. Sudaryono (2012: 44),menyatakanbahwapengetahuan (comprehension) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
atau diingat, yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dan bahan yang
telah dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Ditambahkan
Purwanto (2013: 44),bahwa pengetahuan atau komprehensi adalah tingkat kemampuan
seseorang yang diharapkan mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinya sehingga seseorang tidak hanya hafal secara verbalistis tetapi juga memahami

konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Memahami dengan kata lain adalah



mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila orang tersebut dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang siswa pelajari dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila dapat memberikan contoh atau
mensinergikan apa yang telah dipelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di
sekitarnya.

Materi pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar salah satunya adalah
Aktivitas akuatik. Kegiatan aktivitas akuatik dilakukan di kolam renang dikenal sebagai
aktivitas renang, loncat indah, polo air, dan yang sedang populer renang indah (Ermawan
Susanto, 2005: 117). Namun tidak banyak orang mengetahui tentang aktivitas yang
dilakukan di air. Salah satu yang populer dimasyarakat adalah olahraga renang. Di Indonesia
sendiri, olahraga ini mulai banyak digemari oleh masyarakat. Rata-rata setiap kota di
Indonesia memiliki wahana kolam renang yang bisa digunakan untuk kegiatan renang. Hal
itu dibuktikan dengan bermunculannya wahana-wahana kolam renang seperti waterboom
ataupun pemanfaatan umbul (mata air) yang kini sedang trend sebagai sarana olahraga
maupun rekreasi masyarakat.

Aktivitas akuatik di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Selopuro menjadi salah
satu materi yang diajarkan dalam pendidikan jasmani. Materi pembelajaran aktivitas akuatik
yang dikemas dengan olahraga renang diajarkan pada siswa melalui teknik dasar gaya
crawl, gaya punggung, gaya kupu-kupu dan gaya dada. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar, antara lain didapat: (1)
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa ternyata belum tercapai. (2) guru pada
saat pembelajaran renang jarang memberikan contoh gerakan pada siswa. (3) pengetahuan

siswa rendah terhadap aktivitas akuatik.



B.

Penjelasan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang lebih dalam
tentang “Tingkat Pengetahuan Guru PJOK terhadap Materi Aktivitas akuatik di SD Negeri
se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar”. Diambilnya SD Negeri di Kecamatan Selopuro
sebagai tempat penelitian adalah sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan guru
PJOK tentang Aktivitas akuatik.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

=

Materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa ternyata belum tercapai.
2. Guru pada saat pembelajaran renang jarang memberikan contoh gerakan pada siswa.
3. Pengetahuan siswa rendah terhadap aktivitas akuatik secara teori.
4. Belum diketahui tingkat pengetahuan guru PJOK terhadap materi aktivitas akuatik di
SD Negeri se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar.

Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan tentang pengetahuan di atas sangatlah luas, maka agar
penelitian ini menjadi lebih fokus dan berbobot, maka permasalahan dalam penelitian ini
difokuskan pada: “Tingkat Pengetahuan Guru PJOK terhadap Materi Aktivitas akuatik di
SD Negeri se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar”. Tingkat pengetahuan dibatasi pada
tingkatan mengekstrapolasi (extrapolation). Berbeda dari menerjemahkan dan
menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya karena menuntut kemampuan intelektual yang
lebih tinggi sehingga seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu yang tertulis. Misal
diminta untuk mengisi dua bilangan yang merupakan kelanjutan dari suatu deret hitung.
Rumusan Masalah
Mengacu pada paparan latar belakang dan identifikasi masalah, secara khusus

perumusan masalah dapat dijabarkan kedalam pernyataan penelitian berikut ini



“Bagaimana pengetahuan guru PJOK terhadap materi aktivitas akuatik di SMP Negeri se-
Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar?”
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan guru PJOK terhadap materi
aktivitas akuatik di SD Negeri se-Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar.
. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat yang positif, antara lain manfaat
secara teoritik dan praktik. Adapun dari kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak
tertentu, instansi, dan organisasi terkait dengan dunia pendidikan terutama pendidikan
Sekolah Dasar.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti. Dapat meningkatkan kemampuan penulis di dalam menerapkan teori
yang pernah diterima selama kuliah dan mendorong penulis untuk belajar
memahami, menganalisa, dan memecahkan masalah.

b. Bagi Guru. Mengetahui sejauh mana tinggi rendahnya pengetahuan guru tentang
Aktivitas akuatik.

c. Bagi Sekolah. Materi tentang Aktivitas akuatik dapat dilaksanakan dengan baik

dalam proses pembelajaran.
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